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ABSTRAK 

Kualitas air merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan budidaya udang 

vaname (Litopenaeus vannamei), khususnya pada tahap pembesaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis parameter kualitas air yang meliputi aspek fisika, kimia dan biologi pada 

tambak pembesaran udang vaname di CV. Reksa Bumi Situbondo. Kegiatan dilaksanakan pada 

bulan Agustus hingga Oktober 2025 dengan metode survei pada tiga kolam berbeda (C1, D2, dan 

E7) yang mewakili kondisi lingkungan berbeda. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa parameter fisika seperti suhu berkisar 28-33℃ dan 

kecerahan berkisar 30-40 cm pada fase pertengahan hingga akhir pemeliharaan umumnya berada 

dalam kisaran optimal. Parameter kimia seperti pH berkisar 7,5-8,5 dan Dissolved Oxygen/DO 

berkisar >4 mg/L, juga masih memenuhi standar budidaya. Namun, beberapa parameter 

menunjukkan kondisi kurang optimal, seperti nitrit yang berada pada kisaran 0,05-0,5 mg/L dan 

melebihi baku mutu <0,01 mg/L, serta Total Organic Matter (TOM) yang meningkat hingga >100 

ppm pada fase pertengahan hingga akhir pemeliharaan. Peningkatan nitrit dan TOM berkaitan 

dengan akumulasi bahan organik dari sisa pakan dan metabolisme udang yang berpotensi 

menurunkan kualitas air. Secara keseluruhan kualitas air pada tambak masih mampu mendukung 

kehidupan udang vaname, namun terdapat tekanan lingkungan pada fase pertengahan hingga akhir 

pemeliharaan akibat peningkatan bahan organik dan senyawa nitrogen. Oleh karena itu, diperlukan 

pengelolaan kualitas air yang lebih optimal, terutama dalam pengendalian bahan organik dan 

manajemen aerasi, untuk menjaga kestabilan lingkungan dan mendukung pertumbuhan udang 

secara berkelanjutan. 
Kata kunci: Kualitas air, Udang vaname, nitrit, TOM,DO, Budidaya Tambak 
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ABSTRACT 

Water quality is a key factor determining the success of vannamei shrimp (Litopenaeus 

vannamei) cultivation, particularly during the grow-out stage. This study aimed to analyze water 

quality parameters , encompassing physical, chemical, and biological aspects, in whiteleg shrimp 

concentration ponds at CV. Reksa Bumi Situbondo. The study was conducted from august to 

October 2025 using a survey method in three different ponds (C1, D2, and E7) representing 

different environmental conditions. 

Observations showed that physical parameters, such as temperature ranging from 28-

33℃ and brightness of around 30-40 cm, were generally within the optimal range during the mid-

to-late cultivation phase. Chemical parameters, such as pH ranging from 7,5-8,5 and Dissolved 

Oxygen (DO) ranging from >4 mg/L, also met cultivation standards. However, several parameters 

showed suboptimal conditions, such as nitrite ranging from 0,05-0,5 mg/L, exceeding the quality 

standard of <0,01 mg/L, and Total Organic Matter (TOM) increasing to >100 ppm during the 

mid-to-late cultivation phase. Increased nitrite and TOM levels are related to the accumulation of 

organic matter from leftover feed and shrimp metabolism, which can potentially degrade air 

quality. Overall, air quality in ponds is still able to support whiteleg shrimp life, but there is 

environmental stress in the mid-to late-stage cultivation phase due to increased organic matter 

and nitrogen compounds. Therefore, more optimal water quality management is needed, 

particularly in organic matter control and aeration management, to maintain environmental 

stability and support sustainable shrimp growth. 

 

Keywords: Water quality, Whiteleg shrimp, Nitrite, TOM, DO, Pond Cultivation 
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PENDAHULUAN 

Udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) merupakan komoditas perikanan 

bernilai ekonomi tinggi yang banyak diminati 

sebagai produk ekspor karena tingginya 

permintaan pasar global. Sejak diperkenalkan 

di Indonesia pada tahun 2001, khususnya di 

wilayah Banyuwangi dan Situbondo, Jawa 

Timur, budidaya udang vaname terus 

berkembang seiring dengan kemajuan 

teknologi yang mendukung peningkatan 

produktivitas (Nugraha et al., 2022). 

Meningkatnya permintaan terhadap 

udang vaname menjadikan komoditas ini 

sebagai prioritas dalam pengembangan 

budidaya. Namun, keberhasilannya masih 

menghadapi berbagai kendala terutama 

serangan penyakit dan penurunan kualitas air 

yang dapat mengganggu proses 

pemeliharaan. Kualitas air yang baik sangat 

penting dalam menunjang pertumbuhan, 

kesehatan, dan kelangsungan hidup udang, 

sehingga diperlukan pengelolaan lingkungan 

yang optimal dan berkelanjutan (Dewi et al., 

2019). 

Kualitas air dalam budidaya udang 

dipengaruhi oleh berbagai parameter, 

khususnya parameter fisika dan kimia, 

seperti suhu, kecerahan, pH, oksigen terlarut 

(DO), salinitas, serta senyawa nitrogen 

seperti nitrit (Fahmi, 2015). Parameter-

parameter tersebut berperan sebagai faktor 

pembatas yang secara langsung 

mempengaruhi proses metabolisme, 

pertumbuhan, dan kelangsungan hidup 

organisme budidaya (Yusal & Hasyim, 

2022). Penurunan kualitas air dapat 

menyebabkan stres, meningkatan kerentanan 

terhadap penyakit, serta menurunkan tingkat 

kelangsungan hidup udang (Telaumbanua1 et 

al., 2024). 

Berdasarkan hal tersebut, analisis 

parameter kualitas air pada tahap pembesaran 

udang  vaname  perlu  dilakukan  untuk 

memastikan kondisi lingkungan tetap 

optimal. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis parameter 

kualitas air tambak pada tahap pembesaran 

udang vaname di CV Reksa Bumi Situbondo. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan pada Agustus 

sampai Oktober 2025 di CV. Reksa Bumi 

Situbondo yang berlokasi di Buduan, 

kecamatan Suboh, Kabupaten Situbondo, 

Jawa Timur. 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini diantaranya adalah thermometer, secchi 

disk, DO meter, refractometer, pH meter, 

erlenmeyer, Buret, pipet, gelas ukur, spuit, 

microtube, Mikropipet, cawan petri, botol 

test kit, bunsen, timbangan, autoclave, hot 

place, inkubator, L glass, alumunium foil, 

masker, blue tip, alkohol, rak. Bahan yang 

digunakan adalah sampel air, kalumunium 

permanganat (KMNO₄) 0,01 N, Asam sulfat 

(H₂SO₄) 6N, Asam oksalat 0,01 N, agar 

TCBS, agar TSA, NaCl, Larutan NaCl 

fisiologis 0,85%, aquades. 

Data yang diperoleh pada penelitian 

ini adalah data primer dan data skunder. Data 

primer adalah jenis data yang dikumpulkan 

secara langsung dari subjek penelitian 

melalui metode observasi, sehingga 

informasi yang diperoleh bersifat orisinal dan 

relevan dengan tujuan studi (Sumenda et al., 

2025). Data primer yang diambil dalam 

penelitian ini yaitu parameter kualitas air fisika, 

kimia dan biologi. Data primer dalam laporan 

praktik kerja lapang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara dan partisipasi aktif 

dengan pihak terkait yang berada di CV. Reksa 

Bumi, Situbondo, Jawa Timur. 

Data Sekunder merupakan informasi 

yang sebelumnya telah dihimpun oleh pihak 

lain dan dimanfaatkan kembali oleh peneliti 

untuk dianalisis. Sumber data ini umumnya 
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berasal dari sebuah dokumen, laporan, jurnal 

ilmiah, atau publikasi resmi lainnya (Sumenda 

et al., 2025). Kegiatan penelitian ini setelah 

mengumpulkan data primer, data yang 

didapatkan akan dianalisis dan dikaji lebih 

lanjut dengan memanfaatkan acuan literatur 

yang ada seperti laporan,majalah, internet, 

buku-buku, jurnal, dan laporan PKL/Skripsi 

yang berhubungan dengan parameter kualitas 

air pada budidaya pembesaran udang vaname. 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini dengan menggunakan metode 

survei. Menurut Wahyudi (2019), metode 

survei merupakan pendekatan penelitian yang 

tepat untuk memperoleh data secara langsung 

dari kondisi lapangan, sehingga mampu 

menggambarkan keadaan suatu populasi secara 

nyata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Kualitas Air sebagai Faktor 

Pembatas 

Pengukuran kualitas air pada tiga 

kolam pembesaran udang vaname, yaitu 

kolam C1, D2, dan E3 di CV Reksa Bumi 

Situbondo, menunjukkan adanya variasi pada 

beberapa parameter yang diamati. Parameter 

kualitas air dianalisis berdasarkan tingkat 

perannya sebagai faktor pembatas, di mana 

parameter yang mendekati atau melebihi 

baku mutu dibahas terlebih dahulu karena 

memiliki potensi terbesar dalam 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup udang. 

Data hasil pengukuran disajikan 

dalam bentuk grafik untuk mempermudah 

pengamatan terhadap dinamika perubahan 

setiap parameter selama masa pemeliharaan. 

Selanjutnya, hasil tersebut dibandingkan 

dengan standar kualitas air yang mengacu 

pada SNI 8037.1-2014 dan PERMEN KP No. 

75 Tahun 2016. 

Parameter Fisika 

Kecerahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengukuran selama 

masa pemeliharaan, nilai kecerahan pada 

kolam C1, D2 dan E7 menunjukkan pola 

penurunan seiring bertambahnya DOC. Pada 

DOC 5 hingga DOC 15, nilai kecerahan 

masih relatif tinggi yaitu berkisar antara 80-

100 cm pada seluruh kolam. Nilai kecerahan 

yang sangat tinggi pada DOC awal 

menunjukkan kondisi perairan yang masih 

sangat jernih dengan kepadatan fitoplankton 

yang rendah. Kondisi ini umumnya masih 

dapat ditoleransi pada fase awal 

pemeliharaan, namun belum termasuk 

kondisi optimal bagi budidaya udang 

vaname. Kecerahan yang terlalu tinggi 

mengindikasikan rendahnya produktivitas 

perairan, sehingga kontribusi fitoplankton 

dalam menghasilkan oksigen terlarut melalui 

proses fotosintesis masih terbatas. Apabila 

kondisi ini berlangsung dalam waktu lama, 

maka perairan tambak berpotensi memiliki 

kestabilan kualitas air yang rendah. Nilai ini 

berada di atas kisaran optimal kecerahan 

menurut SNI 8008:2014, yaitu 30-50 cm 

yang mengindikasikan bahwa kepadatan 

plankton pada fase awal pemeliharaan masih 

rendah. Penurunan nilai kecerahan mulai 

terlihat pada DOC 25 hingga DOC 45, 

dimana kecerahan berkisar antara 60-70 cm. 

Selanjutnya, pada DOC 55 hingga DOC 95 

Nilai optimal 
SNI 8008:2014 
Nilai maksimal 
SNI 8008:2014 
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nilai kecerahan pada ketiga kolam cenderung 

stabil pada kisaran 30-40 cm yang telah 

berada dalam kisaran optimal menurut SNI 

8008:2014. Nilai kecerahan yang berada 

pada batas maksimal kisaran optimal 

(±40 𝑐𝑚) tidak menimbulkan dampak 

negatif karena kondisi ini menunjukkan 

terbentuknya keseimbangan komunitas 

plankton yang lebih stabil seiring 

meningkatnya umur pemeliharaan dan 

masukan nutrien ke perairan (Agharid, 2020). 

Penurunan kecerahan yang tinggi 

seiring meningkatnya DOC berkaitan dengan 

peningkatan Total Organic Matter (TOM) 

dan aktivitas fitoplankton di perairan tambak. 

Akumulasi sisa pakan dan hasil metabolisme 

udang akan meningkatkan ketersediaan 

nutrien, terutama nitrogen dan fosfor yang 

mendukung pertumbuhan fitoplankton 

sehingga menurunkan nilai kecerahan air. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Wardana 

(2021), bahwa sisa pakan yang tertinggal di 

tambak bersama dengan hasil metabolisme 

udang berperan sebagai sumber nutrien yang 

mendukung pertumbuhan fitoplankton. 

Kondisi ini sejalan dengan hasil pengukuran 

TOM yang menunjukkan peningkatan pada 

DOC pertengahan hingga akhir 

pemeliharaan. Keterkaitan kecerahan dengan 

parameter kualitas air lainnya dapat dilihat 

dari kondisi oksigen terlarut (DO) yang 

relatif stabil selama masa pemeliharaan. 

Kepadatan fitoplankton yang masih dalam 

batas wajar yang ditunjukkan oleh nilai 

kecerahan sekitar 30-40 cm, dapat membantu 

meningkatkan kadar oksigen di perairan 

melalui proses fotosintesis pada siang hari. 

Kondisi ini berperan dalam menjaga DO 

tetap berada di atas batas minimal yang 

dibutuhkan oleh udang. Kecerahan air yang 

terlalu rendah pada kolam budidaya 

menunjukkan bahwa kondisi perairan terlalu 

pekat akibat tingginya kandungan bahan 

tersuspensi, sehingga cahaya sulit menembus 

ke dalam air, kondisi ini dapat mengganggu 

proses  respirasi  udang  serta  fotosintesis 

plankton, oleh karena itu perlu dilakukan 

pengenceran melalui pergantian air dan 

penambahan kapur untuk membantu 

mengikat bahan tersuspensi di dalam perairan 

(Prakoso & Firmansyah, 2024). 

Secara umum, nilai kecerahan pada 

ketiga kolam selama DOC pertengahan 

hingga akhir pemeliharaan berada dalam 

kisaran optimal yaitu 30-40 cm sehingga 

dapat dikatakan mendukung kestabilan 

ekosistem perairan tambak. Sebaliknya, nilai 

kecerahan yang terlalu tinggi pada DOC awal 

meskipun tidak bersifat merugikan secara 

langsung menunjukkan kondisi perairan yang 

belum produktif dan kurang stabil. Oleh 

karena itu, pengelolaan kualitas air tetap 

perlu dilakukan secara rutin untuk menjaga 

kecerahan tetap berada pada kisaran optimal 

sehingga lingkungan perairan tambak tetap 

mendukung pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup udang vaname. 

Suhu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengukuran selama 

masa pemeliharaan, suhu air pada kolam C1, 

D2 dan E7 menunjukkan pola yang relatif 

stabil pada pagi dan sore hari. Suhu pagi pada 

ketiga kolam berada pada kisaran 28-31℃, 

sedangkan suhu sore berkisar antara 31-33℃. 
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Nilai suhu tersebut masih berada dalam 

kisaran optimal hingga batas maksimal 

menurut SNI 8037.1-2014 yaitu suhu optimal 

28℃ dan suhu maksimal 33℃. Perbedaan 

suhu antara pagi dan sore hari mencerminkan 

pengaruh cahaya matahari dan aktivitas 

fotosintesis fitoplankton di perairan tambak. 

Peningkatan suhu pada sore hari cenderung 

terjadi bersamaan dengan meningkatnya 

aktivitas fotosintesis yang juga berdampak 

pada peningkatan pH dan oksigen terlarut 

(DO). Sebagaimana dijelaskan oleh Aditio et 

al. (2023), bahwa pada sore hari, suhu air 

umumnya lebih tinggi dibandingkan pagi hari 

karena dipengaruhi oleh lamanya penyinaran 

matahari yang telah berlangsung sepanjang 

hari, meskipun sudut datang sinar matahari 

pada pagi dan sore hari sama-sama relatif 

kecil dan akumulasi energi panas dari 

penyinaran sebelumnya menyebabkan suhu 

pada sore hari tetap lebih tinggi. Kondisi ini 

sejalan dengan hasil pengukuran DO yang 

menunjukkan nilai tetap berada di atas batas 

minimal selama masa pemeliharaan. 

Keterkaitan suhu dengan parameter 

kualitas air lainnya juga terlihat pada 

dinamika bahan organik dan nitrogen. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Dananjaya 

(2017), bahwa suhu air merupakan salah satu 

faktor penting yang dapat membatasi dan 

mempengaruhi kelangsungan hidup udang di 

tambak. Suhu yang relatif tinggi pada DOC 

pertengahan hingga akhir pemeliharaan dapat 

mempercepat proses dekomposisi bahan 

organik sehingga berkontribusi terhadap 

peningkatan Total Organic Matter (TOM) 

dan akumulasi senyawa nitrogen seperti 

amonia dan nitrit. Hal ini sejalan dengan hasil 

pengukuran TOM dan nitrit yang 

menunjukkan kecenderungan meningkat 

pada fase tersebut. Meskipun demikian, suhu 

air pada ketiga kolam selama masa 

pemeliharaan masih berada dalam batas yang 

dapat ditoleransi oleh udang vaname. Suhu 

yang stabil dan tidak melampaui batas 

maksimal berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan kualitas air, mengurangi stres 

fisiologis pada udang, serta mendukung 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang 

secara optimal. Oleh karena itu, pengelolaan 

suhu melalui pengaturan ketinggian air dan 

sirkulasi tetap perlu diperhatikan untuk 

mencegah fluktuasi suhu yang ekstrem. 

Parameter Kimia 

Nitrit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengukuran nitrit 

pada Gambar 6, konsentrasi nitrit pada kolam 

C1, D2 dan E7 selama masa pemeliharaan 

berada pada kisaran 0,05-0,5 mg/L. Pada 

DOC 5 hingga DOC 45, kadar nitrit pada 

ketiga kolam relatif rendah dan berkisar 

sekitar 0,05 mg/L. Namun demikian, nilai 

tersebut telah melampaui ambang batas baku 

mutu nitrit untuk budidaya udang menurut 

PERMEN KP No. 75 Tahun 2016 yaitu 

sebesar 0,01 mg/L sehingga secara regulatif 

kondisi perairan sejak awal pemeliharaan 

telah berada di atas batas yang ditetapkan. 

Peningkatan kadar nitrit mulai terlihat DOC 

55 hingga DOC 95. Kolam C1 mengalami 

peningkatan paling tinggi dengan konsentrasi 

nitrit mencapai sekitar 0,25 mg/L pada DOC 

55-65 dan terus meningkat hingga sekitar 0,5 

mg/L pada DOC 75-95 . Kolam D2 

menunjukkan peningkatan bertahap sekitar 

0,15 mg/L pada DOC 55-75, meningkat 

menjadi 0,25 mg/L pada DOC 85 dan 

mencapai 0,5 mg/L pada DOC 95. Sementara 

Nitrit (NO₂) 
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0 

itu, kolam E7 memperlihatkan pola fluktuatif 

dengan nilai sekitar 0,15 mg/L pada DOC 

25,65 dan 75 kemudian meningkat hingga 0,5 

mg/L pada DOC 85 dan 95. Demikian, 

seluruh hasil pengukuran nitrit pada ketiga 

kolam selama masa pemeliharaan berada di 

atas baku mutu menurut PERMEN KP No. 

75 Tahun 2016. 

Kondisi kadar nitrit yang melebihi 

baku mutu tersebut berkaitan dengan 

akumulasi nitrogen dari sisa pakan dan 

dekomposisi bahan organik pada sistem 

budidaya intensif. Peningkatan kadar nitrit 

pada DOC 55-95 tersebut berpotensi 

memberikan dampak fisiologis pada udang 

vaname, terutama pada fase pertengahan 

pada fase pertengahan hingga akhir 

pemeliharaan yang dimana biomassa dan 

kebutuhan oksigen udang semakin tinggi. 

Nitrit dapat masuk ke dalam tubuh udang 

melalui insang dapat mengganggu proses 

pengikatan oksigen oleh hemosianin, 

sehingga menyebabkan tekanan, penurunan 

nafsu makan, serta berpotensi menghambat 

pertumbuhan dan meningkatkan risiko 

kematian apabila berlangsung dalam waktu 

lama. Sebagaimana dijelaskan oleh Supono 

(2018), bahwa Nitrit dapat masuk ke dalam 

tubuh udang melalui insang dan menghambat 

kemampuan pengikatan oksigen oleh 

hemosianin dalam hemolimfa udang. 

Akumulasi bahan organik di perairan akan 

mengalami proses penguraian oleh 

mikroorganisme dan menghasilkan senyawa 

nitrogen tereduksi, dimana nitrit merupakan 

senyawa antara dalam proses nitrifikasi dari 

amonia menjadi nitrat. Tingginya bahan 

organik dan nitrogen organik di perairan 

tambak dapat menyebabkan terjadinya 

akumulasi nitrit apabila proses nitrifikasi 

tidak berlangsung secara optimal. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Pusporini 

(2018), bahwa semakin banyak bahan 

organik yang menumpuk di perairan, 

semakin besar pula peningkatan zat beracun 

seperti amonia dan nitrit. Kondisi ini juga 

dapat menyebabkan bakteri berkembang 

lebih cepat di dalam air. Tingginya kadar 

nitrit terjadi karena kepadatan udang yang 

tinggi, sehingga banyak kotoran dan sisa 

pakan yang menumpuk dan membusuk di 

dasar kolam. Konsentrasi nitrit yang tinggi 

terutama pada perairan dengan salinitas 

rendah bersifat beracun bagi udang vaname 

dan dapat menyebabkan stres hingga 

kematian (Sahruni, 2023). Demikian, 

tingginya kadar nitrit yang melebihi baku 

mutu selama masa pemeliharaan pada ketiga 

kolam menunjukkan adanya tekanan kualitas 

air pada sistem budidaya, sehingga 

diperlukan pengelolaan tambak yang lebih 

optimal untuk menjaga kestabilan 

lingkungan dan kesehatan udang vaname. 

Total Organic Matter (TOM) 
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Berdasarkan hasil pengukuran TOM 

pada Gambar 7, nilai TOM pada kolam C1, 

D2, dan E7 selama masa pemeliharaan 

menunjukkan pola cenderung meningkat 

seiring bertambahnya DOC. Pada DOC 5 

hingga DOC 25 kadar TOM pada ketiga 

kolam relatif stabil dan berada disekitar nilai 

optimal. Pada kolam C1, nilai TOM berkisar 

antara 90-92 ppm, kolam D2 antara 90-97 

ppm dan kolam E7 antara 90-92 ppm. Nilai 

tersebut masih tergolong mendekati atau 

sedikit di atas nilai optimal menurut SNI 

8037.1-2014, sehingga kondisi bahan 

organik pada fase awal pemeliharaan masih 

relatif terkendali. Meskipun DOC 35 hingga 

(p
p
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DOC 45, mulai terlihat peningkatan kadar 

TOM pada seluruh kolam. Pada DOC 35, 

TOM kolam C1 mencapai 98 ppm. Kolam 

D2 sebesar 91 ppm dan kolam E7 sebesar 88 

ppm. Peningkatan yang cukup signifikan 

terjadi pada DOC 45 dimana TOM kolam C1 

meningkat hingga 117 ppm, kolam D2 

mencapai 107 ppm dan kolam E7 sebesar 103 

ppm. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

pada fase ini kadar TOM pada ketiga kolam 

telah melampaui nilai optimal SNI 8037.1-

2014. 

Pada fase pertengahan hingga akhir 

pemeliharaan DOC 55-95, kadar TOM pada 

seluruh kolam cenderung tetap tinggi dan 

berada di atas batas optimal. Kolam C1 

menunjukkan nilai TOM berkisar antara 104-

116 ppm, kolam D2 berkisar antara 110-118 

ppm, dan kolam E7 berkisar antara 97-115 

ppm. Nilai tertinggi tercatat pada kolam D2 

pada DOC 65 sebesar 118 ppm yang 

mengindikasikan tingginya akumulasi bahan 

organik pada periode tersebut. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 

kadar TOM pada fase pertengahan hingga 

akhir pemeliharaan tidak stabil dan 

cenderung melebihi nilai optimal. 

Peningkatan TOM seiring bertambahnya 

DOC diduga berkaitan dengan meningkatnya 

input pakan dan biomassa udang pada sistem 

budidaya intensif. Sisa pakan dan feses udang 

yang terakumulasi akan mengalami 

dekomposisi oleh mikroorganisme sehingga 

meningkatkan beban bahan organik di 

perairan. Kadar TOM yang tinggi dapat 

menurunkan kualitas air serta memicu 

ketidakseimbangan senyawa nitrogen, seperti 

amonia dan nitrit. Selain itu, Penumpukan 

bahan organik diperairan bisa menimbulkan 

berbagai dampak negatif. Selain 

menyebabkan peningkatan zat beracun 

seperti amonia dan nitrit, kondisi ini juga 

mendorong bertambahnya bakteri penyebab 

penyakit. Hal ini terjadi karena bakteri 

memanfaatkan tumpukan bahan organik 

sebagai  tempat  hidup  sekaligus  sumber 

nutrisi untuk pertumbuhannya (Pusporini, 

2018). Kadar Total Organic Matter (TOM) 

yang melebihi batas optimal dapat 

menurunkan kualitas air melalui peningkatan 

konsumsi oksigen oleh mikroorganisme, 

memicu akumulasi senyawa nitrogen 

beracun seperti amonia dan nitrit, serta 

meningkatkan risiko tekanan dan gangguan 

pertumbuhan pada udang vaname apabila 

berlangsung dalam waktu lama. Adapun nilai 

TOM yang melebihi 90 ppm menunjukkan 

bahwa perairan tambak telah mengalami 

peningkatan bahan organik, sehingga kondisi 

tersebut dapat menurunkan kualitas air dan 

berdampak negatif terhadap kehidupan 

udang vaname (Thoyibah, 2021). 

Dissolved Oxygen (DO) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengukuran, kadar 

DO pada kolam C1, D2 dan E7 selama masa 

pemeliharaan berada pada kisaran 4-6 mg/L. 

Pada fase awal pemeliharaan yaitu DOC 5-

25, nilai DO relatif tinggi dan berada di atas 

nilai optimal SNI 8037.1-2014. Kolam C1 

memiliki DO berkisar antara 5,1-5,7 mg/L, 

kolam D2 berkisar antara 5-6 mg/L, dan 

kolam E7 berkisar 4,5-5,5 mg/L. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ketersediaan oksigen 

terlarut pada awal pemeliharaan masih cukup 

baik dan mendukung aktivitas metabolisme 

udang. Memasuki DOC 35 hingga DOC 95, 

kadar DO pada ketiga kolam menunjukkan 

kecenderungan menurun, meskipun masih 

berada di atas batas minimum yang 

ditetapkan SNI 8037.1-2014. Nilai DO pada 
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kolam C1 berkisar antara 4,2-4,4 mg/L, 

kolam D2 berkisar antara 4,2-4,4 mg/L, dan 

kolam E7 antara 4,1-4,5 mg/L. Penurunan 

DO pada fase pertengahan hingga akhir 

pemeliharaan mengindikasikan 

meningkatnya konsumsi oksigen di perairan 

tambak. 

Penurunan kadar DO seiring 

bertambahnya DOC diduga berkaitan dengan 

meningkatnya akumulasi bahan organik, 

sebagaimana meningkatnya nilai Total 

Organic Matter (TOM) pada periode yang 

sama. Bahan organik yang terakumulasi di 

perairan akan mengalami proses dekomposisi 

oleh mikroorganisme yang membutuhkan 

oksigen, sehingga meningkatkan kebutuhan 

oksigen dan menurunkan kadar DO. Jika 

bahan organik diperairan semakin besar 

maka oksigen terlarut yang dibutuhkan untuk 

proses penguraian juga ikut meningkat. 

Kondisi ini membuat ketersediaan oksigen di 

dalam air berkurang karena banyak 

digunakan selama proses dekomposisi (Alfi, 

2018). 

Selain itu, kadar DO yang relatif 

rendah pada DOC pertengahan hingga akhir 

pemeliharaan juga berpotensi mempengaruhi 

proses nitrifikasi di perairan tambak. Proses 

oksidasi amonia menjadi nitrit dan nitrat 

memerlukan ketersediaan oksigen yang 

cukup sehingga kondisi DO yang mendekati 

batas minimal dapat menyebabkan proses 

nitrifikasi tidak berlangsung secara optimal 

dan berkontribusi terhadap akumulasi nitrit. 

Hal ini sesuai dengan hasil pengukuran nitrit 

yang menunjukkan peningkatan konsentrasi 

pada DOC yang sama. Kadar oksigen terlarut 

yang rendah dapat membuat udang 

mengalami stres, kondisi ini menyebabkan 

udang menjadi kurang nafsu makan, 

pertumbuhannya lambat, dan lebih mudah 

terserang penyakit, jika kekurangan oksigen 

terjadi terus menerus keadaan tersebut dapat 

menyebabkan kematian udang dalam jumlah 

besar (Maizar et al., 2025). 

Secara keseluruhan,meskipun kadar 

DO selama masa pemeliharaan masih berada 

di atas batas minimum menurut SNI 8037.1-

2014, penurunan DO pada fase pertengahan 

hingga akhir pemeliharaan menunjukkan 

adanya tekanan kualitas air yang berkaitan 

dengan peningkatan TOM dan nitrit. Oleh 

karena itu, pengelolaan kualitas air perlu 

dilakukan secara optimal terutama melalui 

pengendalian bahan organik dan manajemen 

aerasi, untuk menjaga kestabilan oksigen 

terlarut dan mendukung kesehatan udang 

selama masa pemeliharaan. 

pH 
 

 

Berdasarkan hasil pengukuran, nilai pH 

pada kolam C1, D2 dan E7 selama masa 

pemeliharaan berada pada kisaran 7,5-8,5 

baik pada pengukuran pagi maupun sore hari. 

Kisaran tersebut masih berada dalam rentang 

pH optimal hingga pH maksimal untuk 

budidaya udang menurut SNI 8037.1-2014, 

yaitu pH optimal 7,5 dan pH maksimal 8,5. 

Secara umum, pH sore hari cenderung tinggi 

dibandingkan pH pagi hari yang 

menunjukkan adanya fluktuasi harian pH di 

perairan tambak. Pada kolam C1, nilai pH 

pagi berkisar antara 7,6-8,4 sedangkan pH 

sore berada pada 8,0-8,5. Nilai pH tertinggi 
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pada kolam ini tercatat pada DOC 95 pada 

pengukuran sore hari yaitu 8,5 yang 

merupakan batas maksimal menurut SNI. 

Kolam D2 menunjukkan nilai pH pagi 

berkisar antara 7,5-8,5, sementara pH sore 

berada pada kisaran 8,0-8,5. Kondisi serupa 

juga terjadi pada kolam E7 dengan pH pagi 

berada pada kisaran 7,6-8,5 dan pH sore 

berkisar antara 8,2-8,5. Meskipun beberapa 

nilai pH sore mendekati batas maksimum, 

tidak ditemukan nilai pH yang melampaui 

standar SNI 8037.1-2014. 

Perbedaan nilai pH antara pagi dan sore 

diduga berkaitan dengan aktivitas 

fotosintesis fitoplankton yang lebih intensif 

pada siang hari. Proses fotosintesis akan 

menyerap karbon dioksida (CO₂) di dalam 

perairan sehingga menyebabkan peningkatan 

pH pada sore hari. Sebaliknya, pada malam 

hingga pagi hari, aktivitas respirasi 

organisme akuatik dan proses dekomposisi 

bahan organik menghasilkan CO₂, yang 

dapat menurunkan nilai pH. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Supriatna (2018), bahwa nilai 

pH air sangat dipengaruhi oleh kadar karbon 

dioksida (CO₂), pada siang hari, proses 

fotosintesis menyerap CO₂ sehingga 

jumlahnya di dalam air berkurang dan pH air 

cenderung meningkat. Sebaliknya, pada 

malam hari seluruh organisme di dalam air 

melakukan respirasi dan melepaskan CO₂ 
sehingga konsentrasinya bertambah dan 

menyebabkan pH air menurun. 

Nilai pH yang berada pada kisaran 

tinggi, khususnya mendekati batas maksimal 

berpotensi mempengaruhi parameter kualitas 

air lain, seperti toksisitas amonia dan proses 

nitrifikasi. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Hafifah & Efendi (2025), pada kondisi pH 

yang tinggi dan suhu air yang hangat, amonia 

lebih banyak berubah menjadi bentuk NH₃ 
ini bersifat lebih beracun bagi organisme 

perairan dibandingkan amonium NH₄+ 

sehingga dapat membahayakan udang jika 

kadarnya meningkat. Selain itu, fluktuasi pH 

yang terjadi bersamaan dengan peningkatan 

Total Organic Matter (TOM) dan penurunan 

oksigen terlarut (DO) pada DOC pertengahan 

hingga akhir pemeliharaan dapat 

memperbesar resiko stres pada udang dan 

memicu ketidakseimbangan kualitas air. 

Secara keseluruhan, meskipun nilai pH 

selama masa pemeliharaan masih berada 

dalam kisaran standar SNI 8037.1-2014, 

fluktuasi pH harian yang terjadi 

menunjukkan pentingnya pengelolaan 

kualitas air secara berkelanjutan. 

Pengendalian bahan organik, kestabilan DO, 

serta pengelolaan fitoplankton perlu 

dilakukan agar pH tetap stabil dan tidak 

menimbulkan dampak negatif terhadap 

kesehatan dan pertumbuhan udang. 

Alkalinitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengukuran, nilai 

alkalinitas pada kolam C1, D1, dan E7 

selama masa pemeliharaan berada pada 

kisaran 90-134 mg/L. Pada fase awal 

pemeliharaan DOC 5-25, alkalinitas pada 

kolam C1 berkisar antara 100-110 mg/L, 

kolam D2 berkisar 90-102 mg/L, dan kolam 

E7 berkisar 90-100 mg/L. Nilai-nilai tersebut 

masih berada dalam kisaran optimal atau 

mendekati nilai optimal menurut SNI 8037.1-

2014, sehingga kondisi perairan pada fase 

awal relatif stabil dan mampu 

mempertahankan pH. Memasuki DOC 35 
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hingga DOC 55, alkalinitas pada ketiga 

kolam menunjukkan fluktuasi ringan namun 

masih berada dalam kisaran yang aman. Nilai 

alkalinitas pada kolam C1 berkisar antara 

108-110 mg/L, kolam D2 antara 94-98 mg/L, 

dan kolam E7 berkisar antara 100-108 mg/L. 

Pada fase ini, alkalinitas yang relatif stabil 

berperan dalam menjaga pH perairan tetap 

berada dalam kisaran optimal, sebagaimana 

terlihat pada hasil pengukuran pH yang tidak 

menunjukkan penurunan ekstrem. Pada DOC 

65 hingga DOC 95, nilai alkalinitas pada 

seluruh kolam cenderung meningkat. Kolam 

C1 menunjukkan peningkatan hingga 120- 

126 mg/L, kolam D2 mencapai 126-130 

mg/L pada DOC 75-85, dan kolam E7 

menunjukkan nilai tertinggi dengan kisaran 

116-134 mg/L. Meskipun mengalami 

peningkatan, seluruh nilai alkalinitas tersebut 

masih berada di bawah batas maksimal SNI 

8037.1-2014 yaitu 150 mg/L. Peningkatan 

alkalinitas pada fase ini diduga berkaitan 

dengan akumulasi sisa pakan, aktivitas 

metabolisme udang, serta peningkatan 

penggunaan bahan pengelola air seperti 

kapur atau mineral penyangga selama masa 

pemeliharaan. Selain itu, pengapuran 

merupakan proses yang penting karena dapat 

menaikkan pH dan alkalinitas air, 

penambahan kapur membantu menambah 

ketersediaan karbon yang dibutuhkan 

plankton untuk fotosintesis maka jika karbon 

terlarut meningkat maka nilai alkalinitas air 

juga akan ikut naik sehingga kondisi air 

menjadi lebih stabil ( Putra et al., 2024). 

Alkalinitas yang cukup dan cenderung 

meningkat pada DOC pertengahan hingga 

akhir pemeliharaan berperan penting dalam 

menjaga kestabilan pH, terutama saat terjadi 

fluktuasi pH harian akibat aktivitas 

fotosintesis dan respirasi organisme akuatik. 

Selain itu, alkalinitas berperan dalam 

mendukung proses nitrifikasi karena bakteri 

nitrifikasi memerlukan ketersediaan 

alkalinitas sebagai sumber karbon anorganik. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Sulian (2024), 

bahwa alkalinitas menyediakan sumber 

karbon anorganik seperti bikarbonat yang 

dapat dimanfaatkan oleh fitoplankton dalam 

proses fotosintesis, karbon anorganik ini 

berperan penting sebagai bahan dasar 

pembentukan senyawa penting seperti 

karbohidrat, protein, dan lemak yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan organisme 

perairan. Kondisi alkalinitas yang memadai 

membantu mencegah penurunan pH secara 

drastis akibat akumulasi senyawa nitrogen 

seperti amonia dan nitrit. Keterkaitan antara 

alkalinitas dengan parameter kualitas air lain 

terlihat dari stabilnya nilai pH dan tetap 

terjaganya oksigen terlarut (DO) di atas batas 

minimal selama masa pemeliharaan. 

Meskipun demikian, peningkatan alkalinitas 

yang terjadi bersamaan dengan 

meningkatnya Total Organic Matter (TOM) 

dan nitrit pada DOC pertengahan hingga 

akhir pemeliharaan menunjukkan adanya 

peningkatan beban organik di perairan 

tambak. Oleh karena itu, meskipun nilai 

alkalinitas masih berada dalam kisaran aman, 

pengelolaan kualitas air perlu dilakukan 

secara optimal agar keseimbangan antara 

parameter kualitas air dapat terjaga dan tidak 

menimbulkan tekanan lingkungan bagi 

udang vaname. 

Salinitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengukuran selama 

masa pemeliharaan seperti pada Gambar 11, 

nilai salinitas pada kolam C1, D2 dan E7 

menunjukkan  variasi  antar  kolam  dan 
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perubahan seiring bertambahnya DOC. Pada 

kolam C1, nilai salinitas berkisar antara 25-

32 ppt, dengan nilai tertinggi sebesar 32 ppt 

yang terjadi pada DOC 5 dan DOC 15, dan 

nilai terendah sekitar 25 ppt pada DOC 75. 

Kolam D2 menunjukkan nilai salinitas yang 

relatif stabil pada kisaran 25-26 ppt 

sepanjang masa pemeliharaan. Sementara itu, 

kolam E7 memiliki nilai salinitas berkisar 

antara 25-28 ppt dengan kecenderungan 

sedikit menurun pada DOC pertengahan 

hingga akhir pemeliharaan. 

Jika dibandingkan dengan baku mutu 

salinitas untuk budidaya udang vaname 

menurut PERMEN KP No.75 Tahun 2016, 

yaitu nilai optimal 26 ppt dan nilai maksimal 

32 ppt, maka secara umum nilai salinitas 

pada ketiga kolam masih berada dalam 

kisaran yang diperbolehkan. Namun 

demikian, nilai salinitas pada kolam C1 pada 

DOC awal yang mencapai 32 ppt berada tepat 

pada batas maksimal sehingga berpotensi 

menimbulkan tekanan osmotik apabila tidak 

diimbangi dengan pengelolaan kualitas air 

yang baik. Keterkaitan salinitas dengan 

faktor pembatas kualitas air yang lainnya 

terlihat hubungannya dengan toksisitas nitrit 

serta ketersediaan oksigen terlarut (DO). 

Pada kondisi salinitas yang lebih rendah, 

toksisitas nitrit cenderung meningkat karena 

kemampuan udang dalam mengatur 

keseimbangan ion menjadi terganggu. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Prihastama 

(2016), bahwa salinitas yang terlalu tinggi 

atau terlalu rendah dapat membuat tekanan 

osmosis di dalam sel menjadi tidak seimbang, 

sehingga kerja sel terganggu dan tidak dapat 

berfungsi dengan baik. Hal ini dapat 

memperberat dampak peningkatan nitrit yang 

teramati pada DOC pertengahan hingga akhir 

pemeliharaan. Selain itu, fluktuasi salinitas 

juga dapat mempengaruhi kelarutan oksigen 

di dalam air, dimana perubahan salinitas yang 

ekstrem berpotensi menurunkan stabilitas 

nilai DO dan meningkatkan stres fisiologis 

pada udang. 

Kondisi salinitas juga berhubungan dengan 

parameter pH dan Total Organic Matter 

(TOM). Salinitas yang relatif stabil pada 

kolam D2 dan E7 diduga turut berperan 

dalam menjaga kestabilan pH dan DO selama 

masa pemeliharaan. Sebaliknya, variasi 

salinitas yang lebih besar pada kolam C1 

berpotensi mempercepat proses dekomposisi 

bahan organik dan memperbesar fluktuasi 

parameter kimia perairan apabila tidak 

diimbangi dengan manajemen tambak yang 

tepat. Secara keseluruhan, nilai salinitas pada 

ketiga kolam selama masa pemeliharaan 

masih berada dalam batas aman menurut 

PERMEN KP No. 75 Tahun 2016. Namun 

demikian, karena salinitas berperan sebagai 

faktor pembatas yang mempengaruhi 

interaksi antara nitrit, DO, pH, dan TOM, 

maka pengelolaan salinitas perlu dilakukan 

secara konsisten untuk menjaga kestabilan 

kualitas air dan meminimalkan risiko stres 

serta gangguan pertumbuhan udang vaname. 

Parameter Biologi 

Total Vibrio Count (TVC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengukuran TVC 

selama masa pemeliharaan, kepadatan Vibrio 

pada kolam C1, D2, dan E7 berada pada 

kisaran 1.100-9.100 CFU/mL. Nilai TVC 
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tertingg tercatat pada kolam D2 sebesar 9.100 

CFU/mL pada DOC 80, sedangkan nilai 

terendah terdapat pada kolam D2 sebesar 

1.100 CFU/mL pada DOC 70. Seluruh nilai 

TVC pada ketiga kolam selama masa 

pemeliharaan masih berada di bawah batas 

maksimum yang ditetapkan menurut SNI 01-

6975-2014 yaitu 10.000 CFU/mL. 

Meskipun berada dalam batas aman, 

fluktuasi nilai TVC yang terjadi terutama 

peningkatan pada DOC pertengahan hingga 

akhir pemeliharaan menunjukkan adanya 

dinamika lingkungan yang dipengaruhi oleh 

peningkatan beban organik dan sisa pakan. 

Kondisi tersebut dapat mendukung 

pertumbuhan bakteri Vibrio sebagai bakteri 

heterotrof yang memanfaatkan bahan 

organik di perairan. Keterkaitan TVC dengan 

potensi penyakit EHP dan AHPND terlihat 

peran Vibrio sebagai patogen oportunistik. 

Peningkatan kepadatan Vibrio dapat 

meningkatkan risiko infeksi terutama apabila 

kondisi udang mengalami stres akibat faktor 

pembatas kualitas air seperti peningkatan 

nitrit, fluktuasi salinitas, atau penurunan DO. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Andayani et al. 

(2024), bahwa jika jumlah bakteri Vibrio di 

dalam air semakin tinggi maka kemungkinan 

udang mengalami infeksi pada 

hepatopankreas juga akan semakin besar. 

Namun demikian, karena nilai TVC selama 

masa pemeliharaan berada di bawah ambang 

batas, risiko terjadinya AHPND dapat 

dikatakan relatif terkendali selama periode 

pengamatan. 

Total Bacterial Count (TBC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengukuran TBC 

pada kolam C1, D2 dan E7 selama masa 

pemeliharaan menunjukkan nilai yang 

bervariasi dengan kisaran 10.000-89.000 

CFU/mL. Nilai tertinggi tercatat pada kolam 

E7 sebesar 89.000 CFU/mL pada DOC 50, 

sedangkan nilai terendah tercatat pada kolam 

D2 sebesar 11.000 CFU/mL pada DOC 60. 

Seluruh nilai TBC yang diperoleh masih jauh 

dibawah batas maksimal menurut SNI 7388-

2009 yaitu sebesar 1.000.000 CFU/mL. 

Fluktuasi nilai TBC yang terjadi 

selama masa pemeliharaan diduga berkaitan 

dengan akumulasi sisa pakan dan hasil 

metabolisme udang yang meningkat seiring 

bertambahnya DOC. Kondisi ini sejalan 

dengan peningkatan Total Organic Matter 

(TOM) yang teramati pada DOC pertengahan 

hingga akhir pemeliharaan, dimana bahan 

organik yang tinggi akan mendukung 

pertumbuhan bakteri heterotrof di perairan 

tambak. Sebagaimana dijelaskan oleh Putra 

et al. (2014), bahwa bakteri heterotrof di 

perairan menggunakan sisa pakan yang tidak 

termakan, kotoran udang, dan bahan organik 

lainnya sebagai sumber nutrisi. Bahan 

organik tersebut kemudian diuraikan melalui 

proses mineralisasi yaitu penguraian nitrogen 

organik dari protein menjadi amonia 

anorganik yang selanjutnya dapat berdampak 

pada penurunan kualitas air tambak. 

Keterkaitan TBC dengan penyakit EHP dan 

AHPND terlihat dari perngaruh beban bakteri 
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terhadap kesehatan udang. Tingginya 

populasi bakteri heterotrof dapat 

menurunkan kualitas air dan menekan sistem 

imun udang, sehingga meningkatkan 

kerentanan terhadap infeksi EHP yang 

menyerang hepatopankreas. Selain itu, 

kondisi lingkungan dengan TBC tinggi juga 

dapat mendukung dominasi bakteri patogen 

seperti Vibrio apabila keseimbangan 

mikrobiologis terganggu. Namun demikian, 

karena nilai TBC selama masa pemeliharaan 

masih berada jauh di bawah batas maksimal, 

potensi risiko EHP dan AHPND dapat diatasi 

melalui pengelolaan kualitas air yang baik, 

termasuk pengendalian bahan organik, 

stabilisasi parameter fisika dan kimia, serta 

penerapan probiotik, serta menjaga kesehatan 

udang selama masa pemeliharaan.. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kualitas Air 

Kualitas air tambak udang vaname 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 

pengelolaan budidaya. Faktor lingkungan 

seperti suhu, curah hujan, dan intensitas 

cahaya matahari mempengaruhi suhu, 

salinitas, serta oksigen terlarut, dimana 

peningkatan suhu dapat menurunkan 

kemampuan air mengikat oksigen, sementara 

hujan dapat menurunkan salinitas dan 

kecerahan. Aktivitas biologis seperti 

fotosintesis fitoplankton meningkatkan pH 

pada siang hari, sedangkan respirasi dan 

dekomposisi bahan organik pada malam hari 

menurunkan pH. Selain itu, pemberian pakan 

yang berlebihan dapat meningkatkan 

akumulasi bahan organik dan senyawa 

berbahaya seperti nitrit. Berdasarkan hasil 

pengamatan pada kolam C1, D2, dan E7 di 

CV Reksa Bumi Situbondo, kualitas air 

secara umum masih stabil dan berada dalam 

kisaran yang mendukung pertumbuhan 

udang, meskipun beberapa parameter seperti 

DO, nitrit, dan TOM mengalami fluktuasi. 

Oleh karena itu, pengelolaan tambak yang 

optimal melalui pengaturan pakan, aerasi, 

dan sirkulasi air sangat diperlukan untuk 

menjaga kestabilan kualitas air dan 

mendukung pertumbuhan udang vaname. 

 

Perbandingan Standar Baku Mutu  

 

 

Parameter 

Hasil 

Pengukuran 

 

(SNI/Permen KP) 

 

Keterangan 

 

Suhu (℃) 
 

28-33 

28-33 (SNI 8037.1- 

2014) 

 

Sesuai Standar 

Kecerahan 

(cm) 

 

30-100 

30-50 (SNI 

8008:2014) 

Sebagian melebihi 

kisaran optimal 

 

pH 

 

7.5-8.5 

7.5-8.5 (SNI 8037.1- 

2014) 

 

Sesuai Standar 

DO (mg/L) 4.1-6 >4 (SNI 8037.1-2014) Sesuai Standar 

Salinitas 

(ppt) 

 

25-32 

26-32 (PERMEN KP 

No. 75/2016) 

Sedikit di bawah 

standar 

Nitrit 

(mg/L) 

 

0.05-0.5 

< 0,01 (Permen KP 

No. 75/2016) 

Melebihi batas 

aman 

Alkalinitas 

(mg/L) 

 

90-134 

100-150 (SNI 8037.1- 

2014) 

 

Hampir sesuai 

TOM 
 (mg/L)  

 
90-118  

<90 (SNI 8037.1- 
2014)  

Sedikit di atas 
batas optimal  

Berdasarkan perbandingan hasil 

pengukuran dengan standar SNI 8037.1-

2014, SNI 8008:2014, dan PERMEN KP No. 

75/2016, sebagian besar parameter kualitas 

air pada tambak udang vaname di CV Reksa 

Bumi Situbondo masih berada dalam kisaran 

layak, terutama suhu, pH, dan alkalinitas. 

Namun, beberapa parameter seperti 

kecerahan, DO, salinitas, nitrit, dan TOM 

menunjukkan penyimpangan dari kisaran 

ideal, dimana kecerahan yang terlalu tinggi 

mengindikasikan rendahnya kepadatan 

plankton, DO cenderung menurun akibat 

peningkatan suhu dan dekomposisi bahan 

organik, serta fluktuasi salinitas dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan seperti hujan dan 

penguapan. Kadar nitrit (0,05–0,5 mg/L) 

yang melebihi baku mutu menunjukkan 

akumulasi nitrogen akibat sisa pakan dan 

proses nitrifikasi yang belum optimal, 

sementara nilai TOM yang mencapai ±118 

mg/L  mengindikasikan  tingginya  beban 
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bahan organik. Secara umum, kondisi 

perairan masih dalam batas toleransi, namun 

diperlukan pengelolaan kualitas air yang 

lebih optimal dan rutin untuk menjaga 

kestabilan lingkungan serta mendukung 

pertumbuhan udang vaname. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengukuran 

kualitas air pada tambak pembesaran udang 

vaname (Litopenaeus vannamei) di CV. 

Reksa Bumi, Situbondo yang dilakukan pada 

tiga kolam yaitu C1, D2, dan E7 dengan 

pengukuran berulang selama masa 

pemeliharaan (DOC 5-95), dapat 

disimpulkan bahwa kondisi kualitas air 

secara umum masih berada dalam kisaran 

yang mampu mendukung pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup udang vaname. 

Parameter yang diukur meliputi suhu, 

kecerahan, pH, oksigen terlarut (DO), 

salinitas, alkalinitas, nitrit Total Organic 

Matter (TOM), Total Vibrio Count (TVC), 

dan Total Bacterial Count (TBC) yang 

dimana sebagian besar parameter seperti 

suhu, pH, DO, salinitas, alkalinitas, serta 

parameter biologi masih sesuai dengan baku 

mutu SNI 8037.1-2014, SNI 8008:2014, dan 

PERMEN  KP  No.  75-2016.  Namun 

demikian, parameter nitrit dan TOM 

menunjukkan nilai yang melebihi baku mutu, 

yaitu nitrit berkisar 0,05-0,5 mg/L dan TOM 

90-118 mg/L. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya potensi penurunan kualitas perairan 

yang dapat berdampak negatif terhadap 

kesehatan dan kelangsungan hidup udang 

vaname apabila tidak dikelola dengan baik. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada CV 

Reksa Bumi setelah melakukan Praktik Kerja 

Lapang bahwa pengelolaan kualitas air pada 

tambak pembesaran udang vaname perlu 

ditingkatkan, terutama dalam pengendalian 

bahan organik dan senyawa nitrogen seperti 

nitrit. Hal ini dapat dilakukan melalui 

pengaturan manajemen pakan agar tidak 

berlebih, peningkatan aerasi untuk menjaga 

kestabilan oksigen terlarut, serta penerapan 

pergantian air secara terkontrol. Selain itu, 

pemantauan kualitas air secara rutin dan 

berkelanjutan perlu dilakukan agar 

perubahan parameter dapat segera diketahui 

dan ditangani sehingga kondisi lingkungan 

tetap optimal dan mendukung pertumbuhan 

serta kelangsungan hidup udang vaname. 

Kegiatan PKL ke depan disarankan untuk 

menerapkan monitoring kualitas air secara 

rutin dan terjadwal disertai pencatatan data 

yang rapi untuk memudahkan evaluasi dan 

pengelolaan tambak. 
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